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Abstract

This study aims to determine the relationship between optimism and resilience on street
vendors in Surabaya. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship
between optimism and resilience in street vendors in Surabaya. The method in this research
is correlational quantitative method. The subjects in this study were 116 street vendors who
were in the Bratang Culinary Center. The data collection instrument in this study used a
Likert scale with a scale of 1. The results of this study indicate that there is a significant
positive relationship between Optimism and Resilience on street vendors in Surabaya.
Keywords : Optimism, Resilience, Street Vendors

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan resiliensi
pada pedagang kaki lima di surabaya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang positif antara optimisme dengan resiliensi pada pedagang kaki lima di
Surabaya. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional. Subjek
dalam penelitian ini adalah 116 pedagang kaki lima yang berada di Sentra Kuliner
Bratang. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara Oprimisme dengan Resiliensi pada pedagang kaki lima di surabaya.
Kata kunci: Optimisme, Resiliensi, Pedagang Kaki Lima.

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 membuat banyak pedagang kehilangan mata pencaharian,
terutama semenjak Pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
diberlakukan pemerintah Indonesia untuk mencegah dan memutus penyebaran rantai
virus Covid-19. Sehingga penutupan lokasi jualan yang berimbas pada sepinya pembeli
berkonsekuensi pada harus dihentikannya penjualan para pedagang di wilayah
tersebut. Pengamatan dan wawancara peneliti pada lima orang PKL di wilayah jalan
Jagalan, justru menunjukkan rendahnya resiliensi dan optimisme mereka dalam
menghadapi situasi pandemi. Hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti tersebut, menunujukkan bahwa para pedagang tersebut cenderung banyak
berkeluh kesah dan mempermasalahkan pemberlakuan kebijakan PSBB dan
menganggap kebijakan pembatasan jam berjualan sangat merugikan mereka. Dampak
psikologis terjadi terhadap para pedagang kaki lima (PKL) diakibatkan terjadi karena
adanya kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) mereka menceritakan
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kepada peneliti bahwa mereka mengalami stress, mudah emosi, susah tidur, mengalami
kecemasan bahkan sampai ada yang berpisah dengan istrinya dikarenakan tidak mampu
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data
empiris mengenai adanya hubungan optimisme dengan resiliensi pada pedagang kaki
Lima (PKL) dimasa pandemi Covid-19. hasil penelitian ini diharapkan dapat
menginspirasi dilakukannya edukasi pada PKL agar lebih resilien dalam menghaapi
situasi pandemi covid-19 yaitu terutama dengan meningkatkan sikap optimis mereka.
penelitian skripsi ini adalah berkaitan dengan subyek yang melibatkan pedagang kaki
lima dan variabel optimisme serta setting situasi masa pandemi Covid-19.

Metode penelitian skripsi ini adalah kuantitatif yang berbeda dengan penelitian
terdahulu yang kebanyakan merupakan penelitian kualitatif dengan wawancara sebagai
pengambilan datanya. Resiliensi adalah cara atau ketrampilan yang dimilki individu
dalam menyelesaikan suatau masalah dan memiliki ide untuk mengatasi masalah
tersebut.definisi teoritis dari Connor & Davidson (2003) secara operasional resiliensi
dapat diukur melalui aspek yaitu : Personal competence, high standarts, and tenacity,
Trust in one’s instincts, tolerance of negative affect, ad strengthening effects of streets,
Positive acceptance of change, and secure relatiopship, Control, Spiritual influences.
Optimisme adalah pemikiran yang dimiliki individu tentang harapan dan percaya bahwa
di masa depan akan berjalan dengan hasil yang baik meskipun terdapat hambatan.
Optimisme sebagaimana didefinisikan diatas didasari oleh definisi teoritis dari Seligman
(2006). Secara opersional optimisme dapat diukur melalui aspek yaitu : Permanence,
Pervasivensess, Personalization

Metode

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan rumus solvin, sehingga jumlah yang didapatkan sejumlah 100 orang
pedagang kaki lima. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuntitatif dengan
teknik korelasional. Teknik korelasional adalah teknik statistik yang digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variable (Hadi,2006). Skala yang digunakan pada kedua
variabel tersebut disusun berdasarkan skala likert yang menurut Sugiyono (2008)
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persespsi individu terhadap suatu
fenomena. Penggunaannya, variabel yang akan diukur harus dijabarkan terlebih dahulu
menjadi beberapa indikator. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai acuan untuk
menyusun aitem dengan bentuk pernyataan.

Hasil

Penelitian dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 20
Oktober 2021 yang bertempat di Sentra Kuliner Bratang dengan cara mengisi kuisioner
melalui link google form dan juga print out yang diberikan oleh peneliti. jumlah subjek
sebanyak 116 pedagang di Sentra Kuliner Bratang. Teknik korelasi yang digunakan
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untuk mengetahui hubungan antara variabel optimisme dengan variabel resiliensi
dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment Hasil penelitian dihitung
dngan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 for windows yang
dijabarkan sebagai berikut :

Tabel Hasil Uji Korelasi Product Moment
rxy P Keterangan
0,659 0,000 Sangat signifikan (p < 0,01)

Berdasarkan hasil tabel hasil uji korelasi diatas, diporeleh rxy = 0,659 dan p =
0,000 (p < 0,01) sehingga sangat signifikan. Artinya, variabel optimisme berkorelasi
secara signifikan dengan variebel optimisme berkorelasi positif dengan variabel resiliensi
dapat diterima.
Pembahasan

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel optimisme berkorelasi positif dengan
variabel resiliensi dan mempunyai hubungan yang kuat. Semakin tinggi optimisme pada
pedagang, maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki oleh pedagang, sebaliknya jika
semakin rendah optimisme maka semakin rendah juga resiliensi yang dimiliki pedagang.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu variabel
optimisme berkorelasi positif dengan variabel resiliensi. Penelitian ini dilakukan pada 116
pedagang yang ada di Sentra Kuliner Bratang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 116 Pedagang Kaki Lima (PKL) di
Surabaya dapat diambil kesimpulan adanya hubungan positif yang signifikan antara
optimisme dengan resiliensi pada pedagang kaki lima di Surabaya dengan nilai korelasi
0,659 yang berarti tingkat korelasi antara variabel optimisme dengan resiliensi yang
sangat kuat dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Sehingga dapat disimpulkan
semakin tinggi optimisme yang dimiliki oleh pedagang kaki lima (PKL), maka semakin
tinggi juga tingkat resiliensi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat optimisme
maka semakin rendah juga tingkat resiliensi.

Bagi pedagang kaki lima (PKL) diharapkan mampu meningkatkan optimisme dan
resiliensi dalam diri sendiri disaat menghadapi permasalahan seperti pandemi Covid-19
dengan cara tidak terus menerus menyalahkan pemerintah dengan adanya kebijakan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB), semua orang juga berdampak terhadap
pekerjaannya. para pedagang kaki lima (PKL) juga bisa mencoba berjualan dengan cara
lain, misalkan dengan cara berjualan keliling di rumah-rumah warga atau di zaman
modern sekarang ini bisa berjualan secara online sehingga dapat meningkatkan
pendapatan agar bisa kembali seperti semula. bagi para pedagang bisa lebih
meningkatkan diri terhadap sang pencipta, dikarenakan dimasa pandemi saat ini kontrol
perilaku juga penting terhadap diri sendiri supaya tidak merugikan orang lain dan diri
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sendiri akibat perilaku yang tidak terkontrol dan berharap supaya nasib hidup lebih baik
dimasa yang akan datang.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang
relevan seperti self efficacy atau variabel lainnya untuk menggali lebih dalam yang
berhubungan dengan optimisme dan resiliensi secara lebih luas.
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